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ABSTRAK 

 

Berdasarkan data Global Youth Tobacco Survey tahun 2019 prevalensi 

perokok usia 13-15 tahun di Indonesia sebesar 19,2%. Proporsi perokok remaja di 

Sumatera Selatan berusia ≥10 tahun sebesar 25,27% sedangkan untuk proporsi 

perokok di Kota Palembang hanya sebesar 20,84%. Berdasarkan data dari Dinkes 

Kota Palembang per juli tahun 2019 wilayah yang memiliki tingkat kasus remaja 

tertinggi adalah Kecamatan Bukit Kecil dengan jumlah kasus perokok remaja 

sebanyak 1959 kasus. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media edukasi kesehatan dalam perubahan sikap dan 

pengetahuan remaja mengenai dampak rokok bagi kesehatan. Penelitian 

kuantitatif  ini menggunakan desain quasi experiment dengan rancangan Pretest-

Posttest with Control Group.Teknik pengambilan sampel yaitu purposive 

sampling yang tebagi dalam 2 kelompok yakni, 61 responden kelompok perlakuan 

dan 61 responden kelompok kontrol. Data mengenai sikap dan pengetahuan 

diperoleh melalui kuesioner. Analisis data penelitian menggunakan uji dependent 

t test dengan uji alternative Wilcoxon dan uji independent t test dengan uji 

alternatif mann whitney. Hasil penelitian menujukan ada perbedaan pengetahuan 

(p=0.001) dan sikap (p=0,001) sebelum dan sesudah dilakukan intervensi dengan 

permainan ular tangga pada kelompok perlakuan. Ada perbedaan pengetahuan 

(p=0,001) dan tidak ada perubahan sikap (p=0,284) sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi dengan metode ceramah. Skor efektivitas media ular tangga 

terhadap perubahan sikap dan pengetahuan sama yakni (p=0,001). Dapat 

disimpulkan penggunaan media ular tangga lebih berpengaruh terhadap perubahan 

pengetahuan dan sikap responden terkait dampak kesehatan akibat rokok 

dibandingkan dengan metode ceramah. Oleh karena itu diperlukan upaya 

pemberian edukasi kesehatan mengenai dampak kesehatan akibat rokok kepada 

remaja sehingga dapat muwujudkan remaja bebas rokok. 

 

Kata kunci : Remaja, dampak rokok, ular tangga 
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ABSTRACT 

Based on data from the Global Youth Tobacco Survey in 2019, the prevalence of 

smokers aged 13-15 years in Indonesia is 19.2%. The proportion of adolescent 

smokers in South Sumatra aged 10 years is 25.27%, while the proportion of 

smokers in Palembang is only 20.84%. Based on data from the Palembang City 

Health Office as of July 2019, the area that has the highest rate of juvenile cases is 

Bukit Kecil District with 1959 cases of teenage smoking. Therefore, this study 

aims to determine the effect of using health education media in changing attitudes 

and knowledge of adolescents about the impact of smoking on health. This 

quantitative study used a quasi-experimental design with a Pretest-Posttest with 

Control Group design. The sampling technique was purposive sampling which 

was divided into 2 groups, namely, 61 respondents from the treatment group and 

61 respondents from the control group. Data on attitudes and knowledge were 

obtained through a questionnaire. Analysis of research data used the dependent t 

test with the Wilcoxon alternative test and the independent t test with the Mann 

Whitney alternative test. The results showed that there was a difference in 

knowledge (p = 0.001) and attitude (p = 0.001) before and after the intervention 

with the snake and ladder game in the treatment group. There was a difference in 

knowledge (p=0.001) and there was no change in attitude (p=0.284) before and 

after the intervention with the lecture method was given. The score of the 

effectiveness of the snake and ladder media on changes in attitudes and 

knowledge is the same (p = 0.001). It can be concluded that the use of snakes and 

ladders media has more influence on changes in respondents' knowledge and 

attitudes regarding the health effects of smoking compared to the lecture method. 

Therefore, it is necessary to provide health education about the health effects of 

smoking to adolescents so that they can realize smoking-free youth. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

Rokok adalah produk tembakau yang cara penggunaannya dengan cara 

dibakar, dihisap, dan/atau dihirup, termasuk sigaret kretek, sigaret putih, cerutu 

atau bentuk lain yang dihasilkan dari Nicotiana tabacum, Nicotiana rustica, dan 

jenis atau sintetis lainnya yang asapnya mengandung nikotin. aditif. Rokok juga 

mengandung lebih dari 4000 bahan kimia berbahaya dan lebih dari 43 karsinogen 

penyebab kanker PP No 109 tahun 2012. Aktivitas merokok dapat dilihat dan 

kapan saja dan hampir di semua tempat, baik di tempat umum maupun di dekat 

anak-anak (Septiana, Syahrul and Hermansyah, 2016). 

Menurut WHO (2020) rokok masih menjadi permasalahan kesehatan di 

dunia saat ini. Setiap tahun, terdapat lebih dari 8 juta orang meninggal karena 

penggunaan tembakau. Saat ini jumlah  perokok  di seluruh  dunia  mencapai 1,3  

milyar orang dan 80% diantaranya berada di negara berpenghasilan rendah dan 

menengah. Indonesia menempati posisi ketiga sebagainegara dengan jumlah  

perokok  terbesar di dunia setelah Cina dan India (Susanti and Suraji, 2019). 

Berdasarkan data dari Tobacco Atlas (2017) perkiraan jumlah anak laki-laki dan 

perempuan berusia 13–15 tahun yang merokok atau menggunakan produk 

tembakau tanpa asap di dunia masing-masing sekitar 25 juta dan 13 juta. 

Data dari Tobacco Control Support Center tahun 2020 juga menunjukan 

usia pertama kali merokok terjadi pada usia 10-14 tahun dengan proporsi sebesar 

23,1%. Artinya sejak usia SD dan SMP sudah banyak remaja mulai merokok. 

Distribusi proporsi konsumen rokok berdasarkan jenis rokok yang dihisap remaja 

Indonesia berdasarkan Infodatin tembakau tahun 2018 menjadikan rokok kretek 

sebagai jenis rokok yang paling banyak dikonsumi oleh remaja usia 10-14 tahun 

dengan proporsi sebesar 53,6%. Prevalensi perokok usia 13-15 tahun di Indonesia 

berdasarkan data Global Youth Tobacco Survey tahun 2019 sebesar 19,2%, pada 

remaja laki-laki sebesar  38,3% sedangkan pada remaja perempuan sebesar 2,4%. 

Dari survey tersebut juga di peroleh bukti bahwa 72,9% pelajar yakin bahwa asap 

rokok orang lain merugikan mereka. 
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Pada regional Sumatera, Sumatera Selatan merupakan provinsi dengan 

proporsi perokok terbanyak ke empat setelah Provinsi Lampung, Bengkulu, dan 

Sumatera Barat. Berdasarkan data hasil dari Dinas Kesehatan Provinsi Sumsel 

(2018) proporsi perokok kelompok remaja yang berumur ≥10 tahun sebesar 

25,27% hasil ini lebih besar dibandingkan dengan hasil Riskesdas Tahun 2013 

sebesar 24,7%. Sementara itu jumlah proporsi perokok umur ≥10 Tahun 

berdasarkan Kabupaten atau Kota se-Provinsi Sumatera Selatan terbesar diduduki 

oleh kabupaten OKU Selatan yakni sebesar 34,40% sedangkan untuk proporsi 

perokok di Kota Palembang hanya sebesar 20,84% (Dinkes Provinsi Sumsel, 

2018). Meskipun jumlah proporsi perokok aktif di Kota Palembang bukan yang 

tertinggi di Provinsi Sumatera Selatan, namun menurut data dari BPS tahun 2018 

Kota Palembang memiliki jumlah penduduk terbanyak yaitu mencapai 1.643.488 

jiwa. Berdasarkan hal tersebut, maka Kota Palembang menempati peringkat 

pertama sebagai Kabupaten atau Kota se-Provinsi Sumatera Selatan dengan 

proporsi jumlah perokok terbanyak sebesar 373.319 jiwa. Berdasarkan data dari 

Dinkes Kota Palembang per juli tahun 2019 wilayah yang memiliki tingkat kasus 

remaja tertinggi adalah kecamatan bukit kecil dengan jumlah kasus perokok 

remaja sebanyak 1959 kasus (Dinkes Kota Palembang, 2019). 

Perilaku merokok saat ini tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa, tetapi 

juga oleh remaja. Banyak faktor yang mempengaruhi perilaku merokok remaja, 

salah satunya adalah faktor dari dalam diri dan faktor lingkungan. Pengaruh teman 

dan lingkungan akan memberikan pengaruh yang sangat kuat pada seorang remaja 

untuk memutuskan merokok atau tidak. Perilaku merokok pada remaja akan 

meningkat sesuai dengan tahap perkembangannya dan seringkali berujung pada 

kecanduan nikotin. Hal inilah yang menyebabkan peningkatan signifikan jumlah 

perokok remaja (Wulan, 2012). Selain itu, perilaku merokok juga dapat menjadi 

pintu gerbang bagi remaja untuk menghadapi narkoba. Menurut penelitian yang 

dilakukan (Azmiardi, 2020) remaja yang merokok 41 kali lebih mungkin menjadi 

kecanduan dibandingkan orang yang tidak merokok. 

Secara umum, perilaku merokok disebabkan oleh faktor dari dalam diri 

dan faktor lingkungan. Faktor dalam diri remaja berhubungan dengan 

perkembangan remaja dari aspek psikososial yang mereka alami  ketika mereka 
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sedang mencari jati diri. Sementara faktor lingkungan bisa kita lihat dari 

latarbelakang keluarga, teman sebaya yang juga merokok dapat mempengaruhi 

remaja tersebut ikut juga merokok  (Rachmat, Thaha and Syafar, 2013). Rasa 

ingin tahu yang sangat tinggi pada remaja tersebutlah membuat remaja cenderung 

ingin mencoba segala sesuatu yang belum pernah dialaminya dan dilakukannya. 

Serta juga  didorong oleh keinginan menjadi seperti orang dewasa menyebabkan 

remaja ingin mencoba melakukan apa yang di lakukan oleh orang dewasa. Salah 

satu contohnya, remaja mencoba merokok karena sering melihat orang  dewasa  

melakukannya (Maseda, Suba and Wongkar, 2013). 

Perilaku merokok menjadi salah satu faktor risiko utama dari beberapa 

penyakit kronis yang dapat mengakibatkan kematian. Setiap tahun lebih dari 

217.400 orang di Indonesia meninggal akibat penyakit terkait rokok lebih dari 

2.677.000 anak-anak atau remaja (Munir, 2018). Menurut data dari BPS Sumsel 

2019 sepuluh kasus penyakit terbanyak di provinsi Sumatera Selatan, diantara 

sepuluh kasus terbanyak tersebut ada empat penyakit yang berhubungan dengan 

perilaku merokok yakni penyakit pernafasan seperti ISPA, Pneumonia, 

asma  Bronchiale, dan Tb paru. Berdasarkan hasil penelitian dari (Wati, Bahtiar 

and Anggraini, 2018)  dampak negatif yang ditimbulkan akibat merokok bagi 

kehidupan remaja yaitu: rokok memboroskan, rokok menimbulkan 

ketergantungan, menurunkan kosentrasi, menurunkan kebugaran dan rokok 

mengganggu kesehatan.  

Upaya yang dilakukan pemerintah dalam mengatasi jumlah perokok di 

Indonesia seperti sosialisasi, menaikkan harga rokok, hingga pembuatan kebijakan 

terkait rokok yakni kawasan tanpa rokok (KTR). Dalam penanganan masalah 

rokok ini pemerintah kota Palembang telah membuat kebijakan mengenai 

Kawasan Tanpa Rokok (KTR) yang dimuat dalam Peraturan Daerah No.7 tahun 

2009 selanjutnya di perkuat juga dengan dikeluarkannya peraturan walikota 

Palembang No.18 tahun 2010 tentang pelaksanaan Pengawasan Kawasan Tanpa 

Rokok (KTR). Salah satu kegiatan yang telah dilakukan oleh pemerintah  melalui 

Pusat Promosi Kesehatan Kementerian Kesehatan RI dalam menangani masalah 

rokok dengan mengunakan kegiatan GEMAR. GEMAR merupakan kepanjangan 

dari Generasi Muda Anti Rokok salah satu upaya promosi kesehatan di kalangan 
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remaja yang terbukti efektif, selain itu juga kegiatan ini bertujuan meningkatkan 

pemahaman remaja mengenai bahaya merokok serta mampu membantu remaja 

untuk memotivasi orangtuannya untuk tidak merokok di dalam rumah. 

Melihat masih besarnya proporsi perokok aktif yang ada saat ini, untuk itu 

diperlukan upaya pendidikan kesehatan untuk memberi informasi serta edukasi 

yang berfungsi untuk menciptakan sikap yang positif tentang pencegahan 

merokok (Nuradita and Mariyam, 2013). Media kesehatan yang akan digunakan 

untuk intervensi adalah media ular tangga, karena Permainan ular tangga dinilai 

bersifat edukatif. Beberapa kelebihan Permainan ular tangga yakni dalam proses 

belajar bisa dilakukan sambil bermain sehingga informasi lebih mudah dipahami 

dan dimengerti oleh remaja. Permaianan ular tangga juga dimainkan oleh 

beberapa orang sekaligus hal ini juga dapat melatih remaja untuk lebih 

berkonsentrasi, teliti dan sabar menunggu giliran. Melalui permainan ular tangga 

dapat membuat remaja meyakini bahwa belajar itu merupakan yang 

menyenangkan tidak membosankan dan kemampuan perkembangan remaja dapat 

berkembang dengan baik. Dalam penelitian (Novitasari, 2018) aspek kelayakan 

penggunaan media ular tangga termasuk dalam kriteria baik dengan penilaian 

sebesar 84,5%, sehingga dapat menyampaikan pesan tentang dampak kesehatan 

merokok secara efektif dan lebih berpengaruh kepada  remaja. Hal tersebutlah 

yang mendasari saya memilih menggunakan Permainan Ular Tangga pada 

penelitian ini. 

Untuk itu berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas, 

peneliti bermaksud mengkaji mengenai perubahan sikap dan pengetahuan siswa 

terkait dampak rokok terhadap kesehatan sebelum dan sesudah diberikan media 

permainan berupa media ular tangga pada siswa smp. Berdasarkan data dari 

Dinkes Kota Palembang per juli tahun 2019 wilayah yang memiliki tingkat kasus 

remaja tertinggi adalah kecamatan bukit kecil dengan jumlah kasus perokok 

remaja sebanyak 1959 kasus. Oleh karena itu penelitian ini akan dilakasanakan di 

kecamatan bukit kecil yakni di  SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Palembang. 

Penelitian ini dilakukan agar remaja dapat lebih mudah memahami dan dapat 

menerima penyampaian informasi dengan baik sehingga mampu mempengaruhi 

sikap dan pengetahuan remaja terhadap dampak kesehatan akibat rokok.  
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Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh penggunaan media ular tangga terhadap perubahan sikap dan 

pengetahuan terkait dampak rokok bagi kesehatan pada siswa SMP di Kota 

Palembang“. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 

pengunaan media ular tangga terhadap peruubahan sikap dan pengetahuan terkait 

dampak kesehatan akibat rokok pada siswa SMP di Kota Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Angka remaja perokok di Indonesia cenderung meningkat dari tahun ke 

tahun sesuai dengan hasil data Global Youth Tobacco Survey (GYTS) Prevalensi 

perokok usia 13-15 tahun di Indonesia tahun 2019 sebesar 19,2%, pada remaja 

laki-laki sebesar 38,3% dan pada remaja perempuan sebesar 2,4%. Pada regional 

Sumatera, Sumatera Selatan merupakan provinsi dengan proporsi perokok 

terbanyak ke empat setelah Provinsi Lampung, Bengkulu, dan Sumatera Barat. 

Berdasarkan data hasil Riskesdas Provinsi Sumatera Selatan tahun 2018 proporsi 

perokok remaja sebesar 25,27%. Berdasarkan data dari Dinkes Kota Palembang 

per juli tahun 2019 wilayah yang memiliki tingkat kasus remaja tertinggi adalah 

kecamatan bukit kecil dengan jumlah kasus perokok remaja sebanyak 1959 kasus. 

Tingginya jumlah perokok remaja di kota Palembang serta kurangnya 

pengetahuan remaja akan dampak rokok bagi kesehatan, sehingga perlu dilakukan 

upaya pencegahan perilaku merokok salah satunya dengan memberikan edukasi 

dan informasi kepada remaja. dengan mengikuti media Ular Tangga, dengan 

tujuan mengurangi kebosanan remaja selama hidupnya. Proses kegiatan selama 

intervensi. Berdasarkan permasalahan yang teridentifikasi di atas, peneliti dapat 

merumuskan masalah terkait dampak penggunaan media pendidikan kesehatan 

berupa media Ular Tangga mengenai pengaruh rokok terhadap kesehatan pada 

siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Palembang dengan melakukan 

penilaian terhadap perubahan sikap dan pengetahuan remaja dalam mencegah 

perilaku merokok. 
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1.3.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan Umum dan Khusus pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1.3.1. Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

media Ular Tangga terhadap perubahan sikap dan pengetahuan terkait dampak 

rokok bagi kesehatan  pada siswa SMP. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah:  

1. Menggambarkan karakteristik siswa SMP di Kota Palembang. 

2. Menganalisis dan mengetahui perbedaan rata-rata skor sikap dan 

pengetahuan remaja terhadap dampak rokok bagi kesehatan sebelum dan 

sesudah dilakukan edukasi mengunakan media Ular Tangga pada 

kelompok perlakuan. 

3. Menganalisis dan mengetahui perbedaan rata-rata skor sikap dan 

pengetahuan remaja terhadap dampak rokok bagi kesehatan sebelum dan 

sesudah dilakukan edukasi mengunakan metode penyuluhan pada 

kelompok kontrol. 

4. Membandingkan efektifitas media Ular Tangga dan metode penyuluhan.  

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Untuk itu manfaat pada penelitian ini diuraikan sebagi berikut: 

1.4.1.  Bagi Peneliti 

 Dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam melakukan penelitian 

khususnya tentang pengaruh media Ular Tangga perubahan sikap dan 

pengetahuan terkait dampak rokok bagi kesehatan, serta dapat menjadi sumber 

data untuk peneliti lainnya.  

1.4.2.  Bagi Sekolah 

 Hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukan dan acuan untuk 

mencegah, memantau dan mengendalikan perilaku kebiasaan merokok siswa di 

lingkungan sekolah, serta untuk meningkatkan derajat kesehatan jasmani pada 

remaja dan dapat diimplementasikan sebagai regulasi terkait dengan merokok. 
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1.4.3. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya dan juga sebagai referensi bagi perpustakaan institusi dan 

sebagai masukan bagi mahasiswa yang mempelajari pengaruh media terhadap 

perubahan sikap dan pengetahuan mengenai dampak kesehatan dari merokok pada 

remaja sekolah. 

1.5.  Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup untuk penelitian ini juga dijelaskan sebagai berikut: 

1.5.1.  Lingkup Lokasi 

Lokasi penelitian ini akan dilakukan di SMP 1 dan SMP 2 Palembang, 

Sumatera Selatan. 

1.5.2.  Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret 2021- Januari 2022. 

1.5.3.  Lingkup Materi 

 Lingkup materi dalam penelitian ini adalah edukasi kesehatan terkait 

dampak rokok bagi kesehataan melalui permainan ular tangga. 
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